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Kata Penganfar

Sesuatu pekerjaan belum tahu kita berhasil atau tidak sebelum
diukur/diuji/dievaluasi. Demikian juga kitz di dalam dunia pendidik-
an, terutama di dalam preses belajar mengajar, kita belum tzhu apakazh
kita: berhasi]l mengajar atau belum sebelum ebjek yang diajar (siswa)
kita uji/di tes apa yamg telah mereks kuasami, _

Untuk mengetahui hasil suvatu pekerjaan itusesuai dengen apa yang

kita kehendakitentu juga diukur/diuji dengan alat yang tepat/sesuei
Yengen apa yamg harus kita ukur/uji. Umpamanyas umtuk mengukur berat

gesuatu tentu kita pakzi timbangan. Kalau timbangen kita kurang ba-

ik tentu hasil pengukuran kits tidak skan menunjuken berat yang sebe-
rarnya. Hal ini sering kita dengar suatu barang beratnya 1 kg, tetapi
zetelzh ditimbang dengan timbangan yeng baik {bemar), berat barang tere
sebut tidak tepat 1 kg, umpamanya 0,9 kg atau 1,05 kg damx lain seba -
7ainya. Dengen demikian kalan kita akan mengukur sesuatu pakailah alat
-ang baik/benar sesuai dengan apa yang diukur. Untuk mengetahul alat
‘ang baik/benar itu terlebih dahulu harus ditara atau dikalibrasi.
lemikian juga alat yang akan dipakai untuk mengukur hasil belajar yang '
ita sebut dengan tes/alat evaluasi hasil belajar. Untuk mendapatkan
lat evaluasi hasil belajar yang bai harus ditara/dikalibrasi terlebih
ahulu yang dalam hal ini kita sebut analisis item., Inilah yang akan .
ita jelaskan dalam tulisan ini yaitu apm ciri tes yang baik dan bagai-

ana carz menentukannys,

Mudsh-mudahan tulisan ini bermanfaat bagi kita semuz, amin,
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1 JPENDARULUAN

Dalam pengukuran pendidiksn ads tigé istilah
veng perlu diperhatikan yaitu tes, pengukuran dan pe-
nilaian. Dalam pengalsman kits sehari~hasri terlihat
bahwa tes itu adslsh sosl-soal yeng diberikan kepads
murid stau snak didik untuk mereka jawab ateu selesai-
kan.'Dafi jawaban yang mereks berikan kita atau guru
akan memberikan suatu tanda atau angka yang disebut
hasil mereka. Hasil ini tentu Sesuai dengan tuJuan ki~
ta memberi tes. Jadi tes merupskan suatu alat untuk

~mengetshul apa yang ingin diketahui. Raka Joni (1986)
menyatakan bahwa secara operasional tes bisa didifini-
siken sebegai sejumlsh tugas yang harus dikerjakan
oleh orang ysng di tes ( Tests ). Kesanggupan dalam
menunéikan tugas—tugas ini dapat dinystakan dalam ben-
tuk angka-angke. Angks ysng diberiksn ini biesanys di-
sebut presééEi yang.di tes tersebut dslem hal/bidang

| yang dites. Kalau murid dites dslam penguassan materi -
Pelajaran yang diwsjibkan, maks hasil Yang diberikan
disebut prestasi.belajar murid tersebut. Jadi dengsn
tes kifa_dapaf mengukur sejouh mans murid tersebut
telah menguasai materi yeng diberiksn. Ini sesual de-
ngan ape ysng dikemukakan oleh Reks Joni (1986) bshwa

tes adalah salah satu alet untuk mengadsken pengukuran.



Kalau yang ingin diukur itu perestssi beiajar siswa,

make tesnya disebut tes prestssi belasjasr. Data ateun

angks yang diperoleh dari hasil pengukurean ini diter-
jemah sesuai dengan tujusn pengukuran tersebut umpama-~
nyaitestidinyataken bsik, kursng baik, kurang dan se-
bageinya etau pintar, kursng pinfar atau lulus,. tidsk
lulus dan sebagainys. Jadi dari dats hasil pengukuran
melalui suatu proses pertimbangsn dengan mémakai pato~
kan tertentu kits menetapksn susiu kepupusan. Pekerjs-
an beginilash yang disebut penilaian. Sehubungsn dengan
pgnilaian ini Raks Joni (1986) menyataken bahwavgggi:
‘ ;gggg bisa digambarkan ;ebagsi suatu proses dimsns ki-
ta mempertimbsngkan sesuatu barang atau gejala denganr
mempergunakan patokan tertentu. Patokan tersebut mne-
ngandung pengertian beik, tidak bteik, memadai, tidak
memadai; memenuhi syerat, tidek memenuli syarst den
gébagainya. Dengen perkataan lain kitsa mengadakan.ggz

lue jpgment.

Dari apa yang dibicaraksan di atas terlihat bah-~
wa tes adslah sebegal salah satu alst pengukuran pen-
dldlkan terutama prestasi belajar Yang mengh3311kan

informasi kuantitatif ysng dipsksi sebagei dasar untuk

.mengarshkan penilsian. Sudah barang tentu kecermatan
pelukisan dets/informssi sanget tergantung kepsda ke-
cermatan/kuslitas slat atau tes yang dipakai.l

Di ates dikataksn bahwas tes itu adalsh berups

“glat. Dalam penilsian pendidiksn biaéanya dibicarskan

- D. f\: } ;\".{': rll"’
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dua jenis tes yaitu tes buatan guru dan tes yang sudsh
distndardisir. Sustu tes dinamaltsn terstandardisir
8pabila soal-soalnys telsh diunjicobakan delam kesdaan
Yang sama stau hampir sama dengan kesdasan untuk mana
tes itu disusun sehingge pada tes tersebut telah ter-
dapst kalibrassi dslam bentuk norma-norms (Rska Joni
1986). Tes bustan guru, sebsgaimsns nsmanya adalah-
tes yang dibuat oleh guru sendiri untuk memenuhi kebu-
tuhan sendiri.

Berbicara mengenai sifat tes, kita melihat dari
sudut pemberien nilai dibedskesn stas 2 macam yaitu tes
subjektif dan objektif. Pada tes subjektif pemberi
skor bénysk memskai pertimbangan subjektif sdangksn pa-
da tes objektif pemberi skor boleh dikatékan tidak usah
mempertimbsngkan kebenaran dari jawaban testi sebsb pe~
merikss hanja mencocokan saja jawéban dari testi dengsn
kunci jawsban yang telah disediskesn. Mesing-masing tes
di Btas.mempunyai keunggulsn dan kelemshan sendiri-sen-
diri (Raks Joni, 1986).

Di stas, di kemukskasn bahwa untuk mendspstkan in-
formasi/dete yang baik(dapat dipercays) sangat ditentu-
kan salsh satﬁnya cleh alap ukur yang bsik. Dalam peni-

laisn pendidikan, untuk mendapstkan informesi/dats ysng

baik sehubungen dengan prestasi bels jar snak tentu di-
bﬁtuhkan slst ukur/tes prestasi bels jar yang bsikJd juga.
Bapsimanaadaranya untuk mendapatkan tes yang baik terse®f

but ikutilah- penjeliasan halaman;herikut.- .
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II.CARA MENENTUKAN TES YANG BAIK

.

Wayan Nurkancana dkk (1983) menyatskan bahwa baik buruk-
nys sustu tes stau elat evaluasi dapat ditinjau dari
validitess, reliasbilitac, tingkst kesukaran den daya he-
de. Sedsngken menurut Suharsini Arikunto (1989) ciri-
ciri tes yang baik yaiﬁu memiliki validites, objektivi-
tas dan ekonomis. Tetapi Rska Joni (1986) mengemukaka n
bahwa ciri-ciri yeng herus dimiliki oleh suatu tes sgar
biss menunsikan fungsinya sebsgsimena yshg diharapkan
adalah validits, relisbilita, tingkstan kesukaran, ke~
mampusn diskriminasi den syasrat-sysrst tambahan lsinnya
seperti keluasan ruang lingkup, kemudahan sdministrasi
sérta scoring dan lain-lain. Disamping sps ysng disam-
paikan.di atas tentang ciri-ciri tes/soal yang baik,
Direktorat Jenderal Pendidiken Dasar dan Menengéh (198%)
menyampgikan bahwe untuk mempertinggi ketepatan pengu-
kuran perlu diperhati@an kaidah~ksidah diantaranya :
a. Pokok soal tétem)'yang merupakan permasalshan harus
dirumusken secars jelas.
b. Perumusen pokok soal dsn alternetif jewsban hendak-
nya merupakan pernyataan yang diperluksn sajs.
c. Untuk setiap soal hanya ads satu jawsban yang benar
stau yang ésling.benar.
d. Pada pokok sosl (stem) sedepst munzkin dicegah peru-
musan pernyestaan yang bersifat negstif.
‘e. Alternatif jewsban {option) sebailmya logis dan pe-

ngecoh harus berfungsi (menarik).



f. Diusahakan sgar tidak ada petunjuk untuk jewaban
yang bensr.

g. Diusghakan agyr alternstif jswaban (option) homogen,
baik deri segi isi/msteri maupun penjsng pendeknya
rernyatasn,

Dari uraisn di ataé tentu dipertanyakan apaksh
Yeng dimaksud dengan masing-masing ciri tersebut dan
bagaimena menentuksn sustu tes telsh memiliki_ciri yang

.dikataksn baik. Mengensi hel ini Reka Joni (1986) me-

ngemukakan bahwa sustu tes dikatskan velid apsbila ia

mengukur apa ysng mau diukur dengan kemungkinan yang
sekecil mungkin dipengarvhi oleh faktor-faktor yang ti-
dak relevant dan Suharsini Arikunto’ (1989) menzatakan
bahwa sebuah tes disebut valid apabila:tes itu dapat
tepat mengukur apa yang hendak diukur,

Kapanksh sustu tes reliabel astau dikatskan mem-
punyal reliebilites yeng baik. Dslam hal ini Raﬁa Joni
(1986) mengemukakan'bahﬁa suatu tes diketskan relisbel

. apabils hasil pengukursnnya mantap. Kemantapen ini da-

pat dilihat dari. tiga segi yaitu (a) sebagai kemantapan

hasil mengukur ulsngesn dengan tes yang. same ysng mengha-
sillkan irideks ‘stsbilitas, (b) sebagei kemantapan hasil
mengukur dengan dua bush tes ysng psralel, yeng disnggep
sema yang menghasilksn indeks ekuivalensi kessmasn dan

(c) kementspan hasil mehgukuﬁ dari mssing-mesing sosl

dihubungkan dengen kemantspan tes secars keseluruhan

yeng menghasilkan indeks konsistensi internsl atau kemen-




tapan internal. Suharsini Ariento (1989) mengatakan
bahwa realibilitas berhubﬁngan dengan masalah kepercayaan,
Suatu tes dapat dikatsksn mempunyai taréf kepercayaan:‘
yang tinggi jika tes tersebut dapat menberikan hasil
yang tetsp. Msks pengertian relisbilitas tes, berhu-
bungan dengan masslah ketepstsn hasil tes. Dari penje-
~ lssen ini tentu pasti kita dapat mencari realisbilites
suatu tes stau kits dspat menetapksn relisbilites sua-
tu tes. Untuk keperluan ini Wsyan Nurkancana dkk (1983)
mengemuksken bahws tarasf relisbilitas suetu tes dapat
dicari dengan (&) teknik ulsng, (b) teknik hentuk ps-
.ralel, (c) teknik belsh dua. Kemudian untuk mencari
reliabilitses selurﬁh tes dipergunskan rumus Spearman

Brown :
N. T 45

1 + (N=1) 1 P

m =

dimena : n”n = Koefisien korelasi seluruh tes.
N = perbsndingen antara panjeng tes selu-

ruhnyas dengsn tes yang dikorelasikan.

Koefisien korelesi antsrs sebagian tes

172,
dengan bagien tes yang lainnya.
Menusut Slameto {1988) dalam mencari ukursn
relisbilitas, maks yeng dikorelesiksn itu islah seps-
sang réngkaian skor yeng diperoleh dengan cara Yyang
disebut "Cara belsh dus® " den dipskai prumus korelasi

producfmoment Pearson.



Untuk menceri relisbilitss keseluruhan soal, dicari
koefisien korelasi dengen menggunaksn rumus Spesarman

Brown yaitu :

2 ra”
*ho=TrTs
dimana : rl = koefisien korelgssi keseluruhsn
soal.
rs = koefisien korelasi separoh soal

yang diketemuken dengan membagi

dua keseluruhan soal.,,

Dibahagisn muks disasmpaiken bahwa suatu tes se-
lein memperhstiken veliditas dan reliabilitas perlu’
jugé dilihat derasjat kesukarsn dsn days bedanya.

Wayan Nurkancané dkk (198%) mengstaskan beghwa suatu tes
tidsk boleh terlalu mudah dan juga tidak boleh terlalu
sukar. Jedi item yang bsik adslah item ysng mempunyai
dera jat kesukaran tertentu yaitu bergerak entsra 25 %
sampai 75 %.1Dntuk menentukan derajat ﬁesukaran item
ini dipskai rumus ;

¥L + HH
DK = x 100 %

niL, + nH

dimana : DK = derajat kesukaran

nL = jumlah individu kelompok bawah
nH = jumlah individu kelompok atas
WL = jumlah individu kelompok bswsh yang salah



WH = jumlsh individu kelompok atas yang salsh

Lebih lanjut Waysn Nurkancanas menyatalan, disgm—
ping derajat kesukﬁran, suatu item hsrus juga mempunyai
daya beds tertentu sebéb suatu tes ysng baik adalsh tes
Yang depst membedakan murid yang pinter dengan murid -
Yang bodoh. Untuk menentukasn days beda sustu item dipa-
kei rumus

WL - WH
DB =

n
dimana : DB = days beds

n

| jumlah kelompok atas steu bawah.
Item yang dspst dipakei diharapken item yang menpunysi
daya beda 0,40 ke stss.

Setelah kits mengkeji mszalah tes yang baik
yaitu memperéimbangkan validitasanys, relisbilitss, de-
rajat kesukaran dsn daja beda tes tersebut, maks seba-
iknys juga dipertimbangksn tingkastan perkembangan kog-
nitiflapa Yang harus diukur oleh tes tersebut. Dalsam
masalah ini Amirudin Arief (1976) mengemukskan, supays
delsm merumuskan atau menyusun alat evaluasi (tes) su-
peys memperhitungﬁan prosentase pembobotan hasil bels-
jernys (tingkaﬁ kelasnya)dan pembobotsn itu dinyatakan
dengan perbandingan prosentase sntara :

1. Ungkspan fakta {Recall fact)
2. Pemshsman (Comprehension)

3. Penerapan/Aplikesi(aplikation).

PoEi Ly T A e
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Bagi siswa tahun perteme ungkapsn fakte lebih banyak,
pemehaman secukupnya dan aplikesi belum dipsksi (dibe~
riken). Bagi siswa tahun kedua, penggunaan ungkapan
fakts sudah dikurangi, pemehamsn bertembsh dan aplika-
si sudah dapat diberikan., Bagi sisws tshun kétiga ung-
kapan fakte bertsmbah sedikit, pemahaman cukup banyak
dan aplikasi sudsh bertambah lagi.

Jadi Terlihet bagi kita semekin tinggil tingksten sisws
yang di tes, semakln besar pula bobot soal kearah per-
kembangan . kognitif yang lebih tinggl dan semakin sedi-
kit pada tinekat koenitif rendah,.

Sehubungan dengsn prosentase pembobotan tes ini Dlrek-

torat Jenderal Pendidikan Daser dan Menengah Depdikbud
(1983) mengemukekan dslam pedomsn penulisan sogl EBTA-
NAS 1983/1984, untuk tingkat SLTP berbsnding seperti
29 : 48 : 23 antars ingeten, pemahamen den splikasi.
Ini kalau dibulstken menjsedi 1 : 2 ; 1.

Sesuail dehgan pendapat di atss ysitu semakin tinggi
jenjsng/tingkat pendidilkan ansk semekin tinggi pula
pembobotan tes ke arah perkembangan ysng lebih tinggi,
maka pads tihgkatan'SMA sudsh seharusnys sda tes yang
berupa snelisa, sintesa daﬂ evaluasi. Dalam hal ini
diperkiraksn frosentase pembobotannya antara ingatan,
pemahsman, aplikasi dan lain-laih (enaliss, sintess,:
‘evaluasi) seperti 1 : 2 : 2 : 1.

Pada bagian muka disampaikan bahwa menurut Direkterat
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Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, dalam‘penulisan
soal perlu juga diperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku,
diantaranya adalah supaya alternatif jaWah (option) séba-
iknya legis dan pengecoh harus berfungsi. - |
Sehubungan dengan hal di atas Wayan Nurkancana (1983, hal
136) mengemukakan bahwa salah satu hal yang perlu diper-
hatikan dalam mengadakan revisi item ialah effektifitas
dari pada masing-masing optiomn yang digunakan dalam item
tersebut. Untuk mengetahui apaksh suatu eption berfungsi-
secara efektif atau tidak, ditempuh prosedur sebagai ber-
ikut f ' _ |
a. Ambil 27 % lembar jawaban yang mendapat skor tertinggi
dan 27 % lembar jawaban yang mendapat'skor terendah
(Jadi sama dengan prosedure mencari derajét-kesukaran
dan daya beda). _
b. Buat taﬁel sejumlah item yang akan diuji efektivitas

option-aptiennya, sebagai berikut :

Optien a b C d e

Keiempok

Atas

Bawah

C. Isikan distribusi pilihan terhadap option yang disedia-
kan ®aik untuk kelompok atas maupun untuk kelompok ba-

wah,
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¢, Berdasarkan distribusi pilihan kelompok atas dan ke-
lompok bawah, maka dapat dihitung option mana yang
berfungsi secara efektif dan‘obtiou ﬁana yang tidak
berfungsi secara efektif. Pedoman yaneg digunakan un-
tuk menentukan efektivitas suatu option adalah sebégai
berikut :
1). Untuk option kuneci.
- Jumlah pemilih kolompok atas dan kelompok bawah
tidak kurang dari 25% tetapi tidak lebih dari
T5%. ' |
- Prekuensi pilihan ke10mpok.atas harus lebih ting
gi dari pada frekuensi pilihan kelompok bawah.
2). Untuk option pengecoh (distractor).
- Jumlah pemilih kelompok atas dan kelompok bawah,
minimal adalah 25% kali satu per dua kali jumlah
option pengecoh kali jumlah kelompok atas ditam-

bah kelompok bawah.

- prekuensi pilihan kelompok bawah harus lebih ting-
gi dari pads frekuensi pilihan kglOmpok atas.
Demikianlsh ciri-ciri tes yang baik dan cara

menentukannya.
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III.CONTOH CARA MENENTUKAN TES YANG BAIK

Pada bahagian muka tela h disampaikan sehubungan dengan
cir; tes yang baik dan cara menentukannya secara teori£is.'Un-
tuk lebih memaﬁtapkan teoritis tersebut sebaiknya diberikan con-
toh dan nanti dicoba mengerjakannya.Untuk keperlua n contoh ini
kami mengambil satu set tes/alat evaluasi hasil belajar mata pes
lajéran biologi dari satu daerah yang terdiri dari 65 item tes
dengan jumlah peserta tes (testi) sebanyak 265 orang;

Scbagaimana disampaikan pada bahagian terdahulu hasil anas=
lisa berupa komposisi item tes, derajat kesukaran, dafa beda item
berfungeinya option dari masing-masing item, reliabilitas tes,
dan kaidah penulisannya. -

Séteiah dilakukan analisa terhadap 65 item tes alat evaluare -
si hasil belajar yang dipakai sébagai contoh, diperoleh item yang
bersifat ingatan 29 item, pemahaman 25 item, aplikasi 9 item, dan
lain-lain 2 item..Dalam hal ini tidak terdapat item yang tergolong
evaluaéi; Kalau hasil pengelompokan item ini dijadikaﬁ prosentase
akan berupa 44,62 : 38,46 : 13,85 : 3,08.

Proporsi yang diharapkhn , seperti dinyatakan di muka adalah
1: 2.: 2 : 1 ., Kalau ini dijadikan pfosentase akan berupa
16,67-: 33,33 : 33,33 : 16,67, Untuk melihat akah proporsi di

atas sesuai dengan yang diharapkan dilakukan perhitungan dengan
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memakai rumus :

Z

Proporsi

P

2
H

xq/ny = X5/n,

Vp-q(%1+.%2)

seal yang bersifat ingatan

X1 + X2

n.l +n2

16,67 + 44,62
100 + 100

81,29 _ 9,306
200

1-p
1 - 0,306 = 0,694

Y AS

. = + =

P q(n1 T,
16,67 _ 44,62
100 100

V0,306 x 0,694 (535 + —1op

-0,2795 _ -0,2795
Vo,212364 xgoy 040652

-4,29

diterima bila -2y (1 =4)< 2< 254 - A ).

Zé(1 - ) untuk signifikansi 5% adalah 1,96.

Jadi H diterima jiks «1,96 < 2- < 1,96

Dengan demikian untuk proporsi soal yang bersifat

ingatan belum sesuai dengan yang diharapkan, sebab
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harga Z = -4,29 lebih kecil dari -1,96. Disini terlihat

proporsi

50al yang bersifat isngatan tersebut lebih ¥desar

dari yang diharapkan.

Proporsi

P

s0al -yang bersifat pemahaman
ﬁ1 + Ny

33’33 + 38,46

100 + 100
= .7_1_".?2 = 0,3590
200
=1-p=1- 0,359
= 0,6410 .

Xq/%q = Xp/my

1 1
V p.q (ﬁa+ Eé)

33,33 _ 38,46
100 100

v0,3590 x 0,6410(T%U + }UU)

33,33 _ 38,46

100 100 _ -0,0513
v 0,004602 0,0678
.-_51_3 = -7 57
678 |

Sesuai dengan ketentuan di atas maka preporsi soal

yang bersifat pemahaman sesuai dengan yang diharapkan

sebab harga Z = -0,757 beradas dalam daersh penerimaan

H yaitu -0,757 lebih besar dari -1,96 dan lebih kecil
dari + 1,96,
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Propersi soal yang bersifat aplikasi
ny o+ 0,

33’33 + 13,85
100 + 100

47,18
200

0,2359

'q=1_.p 1-0’2359

0,7641

x1/n1 - xz/n2

1 1
VP-Q(51+ 52)

33,33 _ 13,85
100 100

V0,2359 x 0,7641(—— + —
' 100 100

= 0,1948 = 0,1948
V0, 003605 0,06004
= 3,24

Sesuai dengan ketentuan di muka, maka proporsi soal yang
bergifat aplikasi belum sesuai dengan yang diharapkan' se-
badb herga Z yang diperoleh di luar, lebih besar dari 1,96.
Disini proporsi soal yang bersifat apiikasi tersebut lebih

képil proporsinya dari pads yéng diharapkan.

Propersi soal yang bersifat lain-lain (Analisa, sintesa dan

evaluasi).
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i~
I

‘n1 + n2

_ 16,67 + 3,08 _ 19,75
100 + 100 200

0,9775

g=1-p=1- 20,9875
0,0125

x1/n1 - x2/n2

1 1
VP-Q(31+ 32)

16,67 _ 3,08
100 100

V0,9875 x 0,0125(— + ——)

100 100

100 _ 0,1359
0,0157

v0,02468/50
100

Z = 8,66

Seperti hal yang di atss tadi, proporsi soal yang bersifat
lain-lain juga belum sesuai dengan yang diharapkan, sebab
harga Z yang diperoleh di luar harga penerimsan H yaitu :
8,66 lebih besar dari 1,96t
Terlihat bahwa soal yang bersifat lain-lain tersebut jauh
-1ebih kecil proporsinya dari pada yang diharapkan.

Dari semua yang dikemukakan di atas, proporsi alat

evaluasi belajar yang dianalisa ini, yang bersifat pemahaman

iy Jfl‘:ffuiﬁawvanqn;
R AR AR5 TR SRR Y

aet o PADANG
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_sudah berada pada daerah yang diharaﬁkan, sedangkan yang
bersifat aplikasi lebih sedikit, demikian Jjuga yang ber-
sifat lain-lain (analisa, sintesa evaluasi) jauh lebih se-
dikit lagi dari yang diharapkan.'

Sebaliknya soal yang bersitat inéatan lebih besar propor-
sinya dari pada yang dituntut dalam kurikulum. 7

" Demikianlah hasil analisa proporsi dari alat-evaluasi mata

peléjafan'biologi yang dipakai*sébagai_pontqp,

Lo e B T ] Tl A
iEfL“.H( U!"{ !.JLDJ.E'L‘S!,,-‘:"(HJL‘EH

HCIP PADANG
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yntuk melihat daya beda (pB) dan derajat kesukaran (pK)

dari tiap item tes dari alat evaluasi yang diteliti di-

lakuksn seperti di bawah ini’;

pari seluruh peserta tes diambil 27y sebagai kelompok
bawah (kurang, pandai).

menentukan berapa o;\ng dari kelompok bawah yang menja-
wab item tersebut saian atau tidak menjawab sama sekali
dan ini disimbulkan dengan WI.

mentabulasi berapa orang dari kelompok atas yang menja-
wab item tersebut salah atau tidak tidak menjawab sama
sexali dan ini disimbulkan dengan wWH.

gelanjutnya mencari wI + WH 4an WL + WH

yntuk dapat. daya beda yangkal rumus :

WL ~- WH
n

DB.=

- yntuk mendapatkan uerajat kesukaran dipakKai rumus ;

pk = ¥L + WH x 100
oy + DR

- gasil perhitungan yang telah udilaxkukan adalah seperti

tabel I7 berikut ini .



TABEL I

DERAJAT KESUKARAN DAN DAYA BEDA
MASING™MASING ITEM TES
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moLl

tem WH: WL :¥WL+WH:WL-WH: DK : DB
1 ; 6 ; 26 ; 3232 : 20 : -22 % 0,28
2 3 59 : 63 . 122 : 4 : 85 o 0,06
3 : 33 ; 39 .+ T2 : 6 : 50 o 0,08+
4 . 23 ; 53 . 76 2 30 : 23 % s 0,42
5 ; 33 33 . 72 ., 6 504 : 0,08
6 ;: 37 :°31 ; 68 ; -6 4T% : 0,08
T :« 20 ; 23 ; 49 : 9 : 34 o 0,13
8 : 32 ;: 45 : T : 13 : 53 % . 0,18
9 : 51 68 ; 119 , 17 : 83 : 0,24
10 ; 46 ; 54 . 100 , 8 69 % 3 0,11
11 ; 46 ; 5 ; 101 : 9 : <70 : 0,13
12 3 35 ;: 5 . 9N : 21 : 83 % 0,29
13. : 20 b4 58 : 58 H 18 : 40 % H 0,25
14 ; 27 ; 55 : 80 ; 26 ; -56% : 0,36
15 ; 45 : 54 ; 99 3 9 : 69 ¢ . 0,13
16 : 38 ; 444 . 82 : 6 s 5T« 0,08
17 : 32 ; 45 11 : 13 : .53 4 : 0,18
18 ; 47 ; 66 ; 113 ;19 : B % 0,26
19 ; 27 ; 39 ; 66 . 12 s ‘46.9 0,17
20 ; 64 ; 61 . 125 : -3 : 87 % 0,04
21 ; 11 ; 55 » 66 . 44 46 % . 0.61
22 ; 40 ; 51 . Y1 . 11 63 9% . 0,15
23 3 2. 10 12 : 8 = -8 ¢ : Q,11
24 . 65 ; 65 : 130 : 0 : 90 ¢ : 0
25 3 37 ; 50 ; 87 : 13 : 60 o : 0,18
2 ; 6 22 ; 28 , 16 . 194 0,22
27 ¢+ T 32 ; 39 : 25 : -2T % & 0,35
28 ; 68, T2 ; 140 : 4 : 97 % 0,06
29 ; 47 ; 64 ; 1M : 17 : T1% 3 0,24
0 59 ; 63 . 122 : 4 : 85 9 : 0,06
31 ; 44, 59 , 105 . 15 724 : 0,21
2 : 67 ; 65 ; 132 ; -2 Y2 : 0,03
3%5. « B4 .. 5% . 107 . -1 TA o . 0N
Bl LT PUARUS A
WP 2asans
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gal berikutnya yang sebaiknya dilihat untuk mengetahui

kualitas alatrevaluasi hasil belajar adalah'ureliabilitas-

nya. gal ini dikerjakan dengan metabulasi nilai peserta

ujian (265 orang). pari hasil tabulasi ini diperolen ;

rang nilai peserta dengan nomor soal-ganji;aadalah anta-
ra 23,5 - 6,5 = 17

rang nilai peserta dengan nomor soal genap adalah antara

19’5 - 5]5 = 14’

interval untuk nilai peserta nomor socal ganjil yang meé '

menuhi syarat antara 17 _ 2 % 7
1 2 ., ymtuk mauahnya perhitungan dipakai

dan — = —_—

E B

interval 2.

interval untuk nilai peserta nomor soal genap antara
l$ =2 dan %%ﬂ . yntuk memudahkan perhitungan dipakai

interval 2.

pengan memakal apa yang dikemukakan di atas dan ma;ing—

masing kelas intervaliggggggg}gﬁ_gpgg korelasi seperti

perikut ( TABEL IT'. )( Sudjana, 1975, hak.252 - 264)



mrabel T

PETA KORELASI

y 5=F T- 9-}11-}13-t1s5-}1r-f1y-} N
x\ 6} 8} 10412 {14 {16 {18 20 |} £ | x'} fx';,fx’F ix'ey?
22-235 | | stibabstal Lolalselaal g8
20-21 | 1lel 3]z 12 | 3.} 36 |10 54
18-19 b1 b3 b6l 7lalzt2les )2l sopionl 4
16-17 § 1§ 2 J167MT 1658 7 1 2 } 3 164 | 1} 64 } 64 25
14-15 | 2 ¢10 117 422 15/ F 7} 2 } 1 {74 } O} -0 0 ¢ v
12-13 5141295 |1 37 |-1 b-37 | 37 -y
w0-11 J1bs|efto}s 22|32 |-2|es b1aa) 8
8-9- |1 {31 1f2}1 ' 8 |~3 }-24 §.72 4 27
6-7 | 111 ]2 - b 4 |-4 t-16 } 64 | 28
£ - e les Is7 71 lse Is1 iz | 7 f2es)  1o4s boss | 209
y dslelilol1]2]3]4 |
/@ -18}~50{-57} 0 156 |62 {306 |28 | 57
Ay | saf1vo] 57] 0 [s6 [124]108]112}611
/x’y‘ 24} 44] 0 | o {34 | val| 33} 20]209

Keterangan:X Jnterval nilai siswa dengan nomon soal ganjil

y ynterval nilsi siswa Jdengan nomor soal genap

My = 25X - 45 - 0,170
N 265

My = 21Y o 5T . oo,215
265

SDy = 'v-;if"z L o(£:x )2
N o

265 :

“U\f2.766 - ooz =\[2,137 - = 1,654



. i oy 12 142
SD- =v £3y7 _(gy')”
N N

___V 611 _  (57)°
¥ 265 (265)

=v 2,305-0,u40229 __=- 1,503

~

goefisien korelasi .roduct mement dicari aengan rumus

L]

e, t
fx ? - My My

‘T o= N

Sp-x' x gp.y'

.fx'yi diperoleh dengan mengalikan setlay Trekuensi uengan
x' kali y' pada setiap keiom interval X. '
:Deminian juga untuk kolom interval y
ta'y' pada kolom interval y 5-6 adalah 3x-3x--1.; :2x-3x0 4
1x=-3x-2 4 1x-1x—3;+ 1X=3x=4 = =3:04649412 = 24,
£x"y' pada kolom interval y 7-8 adalah 1x2x-2 ; 2x1x-2 4
10X0X=2 4 %X-1X-2 4 HX=2X-2 4 3%X-3x-2 4 1x=-4x-2 = -4-4,40,
642041348 = 44,

peungan cara yang Sama fx'y;.paua kolom intercval y ¥-10
11-12, 13=-14, 15-16, 17-18, 13-2u diperoleh sepertl pada
seta korelasi. |
tx"y' pada kolom interval x 6-% adalah 13—4x?5 + 1x-4x-2
+ 2x-4x;1 = 28.
tx'y' pada kolom interval x 8-Y adaiah 1XZ3x-3 4 3x=3x-2 4

1x-3x~1 4 2X-3x0 4 1x3x1 = 27.
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Dengan-cara yang sama'fx'y' paua kolom‘interval X
10-11, 12-13, 14-15, 16-17, 16-1Y, 20-21, 22-23 diperoleh
seperti pada peta xorelasi.

209
265 A
1,654x1,503

- 0,17uxv,215

0,789 - 0,U0550
2,486

- 0,3026, _
.r tapel untuk y = 265 dau signirikasi 5¢ aualah 0,115,
Jadi disini teriihat r yang diperolen lebih besar
dari r tabel untuk N=205 dan signiiixasi B%f pengan demi—-
kian maka korelasi yang aiperoleh adalah signitfikal®
Jadi ada korelasi antara skor kedua oeiahau tes (soal)

yaag d%/aﬁgiisa.,

geelisien Korei\si Keseluruhan soal adalah ;
ir _ 27rs |

1+Ts -
2%X0, 5uLb

140, 3026

peruasarkan kreteria tingkat korelasi yang dikemuKakan
oleh Slamuto (1de,hal 215) yaitu .
0,89,4: r <:. 1,00 Korelasi sangat tinggi
u,00/ T << 8,00 korelasi tinggi .
— / -‘ ) ._ .
0,4052: r "\ 0,60 Korelasi sedang
U,zofé; x <:‘U,4U xorelasi rendan

o,00Z. ¢ <:‘U,2u koredasi sangat reandah
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maka dapat dikataxan bahwa tingkat reliabilitas sgoal
tersebut berada pada tingkat sedang. gexarang mafilan_
ailinat pula aparah masing-masing option seudah her;':
fungsi secafa efextif. para kKergjanya sudah qisampai-
kan pada tingjauan pustaks. .
gasil analisis sehubungan dengan berfungsinya masfng-
masing option dari alat evalgasi yang dimaksud dengan me-
makai kreteria seperti disampaikan pada bagian terdanulu
teriihat pada apgy IVberixkut
TABEL IV
FREKUENSI JAWABAN DAN BER?UNGS}NYE OPTION- |

Fo. item . KEL. ATAS  : KEL. BAWAH : EFEKTIVITAS OPTION
t X.: B:C:J:E:R :B:C:D:E:RKvE:C:p: E -
1. : -1: 66; 2. 1, 2. 3;46; vy; 12; 2; - ;= ;4 s+ : -

2. . 18; 8; i8; 13; 15 17; 17; 18; Y; 11 - ;4 1 - 1~ o -
3. : 1. 46. 4. v, 2; 20; 24: 4; 1Y9: 5: 3 4+ - 1+ : 4
4oz 6: T: 4Y; 6: 4: MU 15 19; 18: 12: 4z o+ 24144
5. . 3 39 2%, '4: b: 2: 35; 1oy 11; "6: 6: 4 - 4 17zt
6. : O0; 1; 35; 34, 2;. 3, 5.41.21, 2; - : 4 : - ;= 3~
To ¢ 1:12; 52 7: O; 2; 15; 43: 12: O; —- ¢ & 1 4 3 + 1 ~
8, 1 2:25; 40; 5: 0. 0; 27; 27: 10: 2: & ¢+ 1 4+ 1 + 1 4
Y.z 1221 1: 42; T: 8: 4: 3. 51 6: T A Nl B R
10. . 3. 26; 2 12. 22, 9, 18. 10; 10: 25 + ¢ + 2 4+ 1 = 1 +
11, . 26. 18, 15 Te 17: 19: 14,12 10; & 3 + ¢ + 1 = 1 +
12, ; 24: 37: 6: 2: 3: 197 16; 15:; 9: 13: - ¢ +7: + 1+ 1+
13, 3 52; 5; 10; 3; 2; 34; T: 1; 17: 3: 4+ 1 % ¢ + 1 + 1 +

N
O'
"
ury
o

15. S 27, 3. 013, 19; 14; 18y 8: - ; 4
16.

17.
18,

+
+
+

40. 21, 6, 4, 10. 27, 2

i
+
+
+
L L)
+

9
B8
6
0
4.  ; 4: 11y 6; 45; 6; 12; 14 17; 19; 10 + ¢ + 2+ 3.+ 5.+
b
8
3
6

LY

Wi UET PrR ST

WP PAGIW

T
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Keterengsn: tende srip ( - ) menunjuken nomor soal tersebut
pade kaidsh kolom itu sebsiknys diperbaiki.
Kolom : 1.Pokok sosl (stem) yeng merupaksn permasslshan
harus dirumusksn secsres jelss.
2.Perumusan pokok sosl dsn alternatif jswasban hen
daknys merupaksn pertanysan yeng diperlukan saja,
3.,Untuk stisp soal hanys ade satu jawsban y"ng bensar
atsu yeng paling bensr,
4,Pads pokok sdal (stem), sedapst mungkin dicegsh

perumussn pernystasn ysng bersifet neg,tif.

5.Alternastif jsweban (option)sebsiknys logis den pe-
ngecoh hsrus berfungsi (menarik).

6.Diusshaken ager tidsek sds "petunjuk" untuk jewabsn
vang bensr,

7.Diusahakan untult mencegsh penggunsasn option yang
terakhir berbunyi "semue pilihan jswaban di setas
selah" stsu "semus pilihan jswsban di atss. benar®

8.Dius2hsken ager zlternstif jsweban (option) homo-
gen, baik deri segi isi/msteri maupun panjang pen-
deknyz pertsnyaen,

9,Apebilg slternatif jswabsn (option) berbentuk ang-
ka, susunlah secare berurutsn mulei dari sngks yang
terkecil distas den ysng terbessr di bawah,

10.Di delam pokok soal (stem), diusahskan tidak meng:

gunaksn ungkspsn stau kesta-kasts yané bersigat.tidak
tentu, seperti: kebanyeksn, seringksli, ksdsng-ke-

dang dan yang sejenis,
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Analisis yang terakhir yang dilakuxan ternadap alat eva-

lussi hasil belajar yang dimaksud adalah yang berhubung-

an dengan kaidah-kaidah penulisan soal. gesual dengan

kreteria yang diberikan pada halaman muka, setelah pexer-

jsan ini dilakukan diperoleh hasil seperti PT2BEL V begri -

kut

TABEL V

ANALISIS PENULISAN SOAL

NO : 172V 3 4 .5 ;67 :83:9 10 geterangan
items : ;. 0z 0z ¢z 0z 3 o :

T s : : :

2 S A S :

3 SRS R S S S :

4 o o o :

5 ¢ :-:-m: i o : o : -
I L L T :
A R R T : -
8 : - : S S -
J -: : 0 3 - oz : -
10 ; = S S

LA T S A s :

12 : : : : : : : : :

15 O :

14 . : : : : : ; : : :

15 - = s : :

1% :-: = : : o T oz :
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